
68818 - Kondisi Wanita Istihadhah

Pertanyaan

Jika seorang Wanita mengalami pendarahan yang banyak dan menjadi istihadhah, bagaimana

dia shalat?

Jawaban Terperinci

Wanita istihadhah ada tiga kondisi:

Pertama:

Dia mempunyai jadwal haid yang dikenali sebelum kena istihadhah, hal ini kembali kepada

durasi haidnya yang dikenali sebelumnya. Maka dia dihukumi haid selama dan berlaku hukum

haid yang sudah dikenal dan selebihnya dianggap istihadhah, maka dia ketika itu dihukumi

sebagai istihadhah.

Contoh:

Seorang wanita sedang haid selama 6 hari dari setiap awal bulan, kemudian keluar istihadhah

maka darahnya keluar terus menerus. Maka masa haidnya adalah enam hari pada setiap awal

bulan dan selebihnya adalah istihadhah, berdasarkan hadits ‘Aisyah –radhiyallahu anha-

bahwa Fathimah binti Abi Hubaisy berkata:

« ين حيض ت ت در الأيام التي كن لك عرق ، ولكن دعي الصلاة ق ن ذ ال : لا . إ دع الصلاة ؟ ق أ ف لا أطهر أ ي أستحاض ف ن يا رسول الله إ

) اري خ « )رواه الب تسلي وصلي م اغ ها ث ي ف

“Wahai Rasulullah, sungguh saya wanita istihadhah dan saya tidak bisa suci, apakah saya boleh

meninggalkan shalat?’ beliau menjawab: ‘Tidak, karena itu adalah darah (biasa) yang keluar

dari pembuluh. Tinggalkan shalat di hari-hari haidmu, kemudian setelah itu mandi dan

shalatlah”. (HR. Bukhari)
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Dalam Shahih Muslim bahwa Nabi –shallallahu alaihi wa sallam- bersabda kepada Ummu

Habibah:

« تسلي وصلي م اغ تك ث سك حيض حب در ما كانت ت «امكثي ق

“Tinggalkan shalat selama masa haidmu, kemudian mandi dan shalatlah”.

Atas dasar inilah maka wanita istihadhah yang masih mempunyai jadwal haid rutin,

meninggalkan shalat selama masa tersebut, kemudian sesudah itu mandi dan shalat, tanpa

menghiraukan darah (apakah masih keluar atau tidak) pada saat itu”.

Kondisi kedua:

Dia tidak mempunyai jadwal haid yang dikenali sebelum terjadi istihadhah dan istihadhah

terus berlanjut sejak awal melihat darah. Maka wanita ini melakukan pembedaan (jenis darah);

darah haid itu lebih gelap, kental, atau berbau maka dihukumi sebagai masa haidnya, dan

selebihnya dianggap istihadhah dihukumi sebagai wanita istihadhah.

Contoh:

Seorang wanita melihat darah sejak awal haid dan terus keluar sampai 10 hari dengan warna

gelap dan selebihnya warna merah. Atau dia melihatnya 10 hari kental, dan selebihnya encer.

Atau dia melihatnya 10 hari dengan berbau, dan selebihnya tidak berbau. Maka haidnya adalah

saat berada pada warna gelap pada contoh pertama, dan saat kental pada contoh kedua, dan

yang berbau pada contoh ketiga, dan selain itu di anggap istihadhah, berdasarkan sabda Nabi –

shallallahu ‘alaihi wa sallam- kepada Fathimah binti Abi Hubaisy:

«  (رواه» ما هو عرق ن إ ي وصلي ف ئ توض ر ف ا كان الآخ ذ إ أمسكي عن الصلاة ف لك ف ا كان ذ ذ إ ه أسود يعرف ، ف ن إ ة ف ا كان دم الحيض ذ إ

ان والحاكم ن حب ي ، وصححه اب سائ و داود والن ب   (أ

“Jika darah itu haid, maka dia berwarna hitam sebagaimana diketahui. Jika kondisinya

demikian, maka berhentilah dari shalat. Jika warna darahnya sudah lain, maka berwudhulah

dan shalatlah, karena itu sesungguhnya darah normal yang keluar dari pembuluh”. (HR. Abu

Daud dan Nasa’i, dan telah ditashih oleh Ibnu Hibban dan Hakim)
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Hadits ini meskipun pada sanad dan matannya ada masalah, namun para ulama –

rahimahumullah- telah mengamalkannya, dan yang demikian lebih utama untuk diamalkan

daripada mengembalikannya kepada kebiasaan kebanyakan para wanita.

Kondisi ketiga:

Dia tidak mempunyai jadwal haid rutin, juga tidak dapat membedakan. Istihadhah terus keluar

sejak awal dia melihat darah sementara ciri-ciri darahnya sama, atau darahnya meragukan

yang tidak mungkin menjadi darah haid. Maka dalam hal ini dia berpatokan pada kebiasaan

mayoritas para Wanita di sekitarnya. Jika mereka umumnnya masa haidnya selama enam hari

atau tujuh hari setiap bulan, maka itulah masa haidnya. Dimulai dari sejak awal dia melihat

darah, dan selebihnya dihukumi sebagai istihadhah.

Contoh:

Anda melihat darah pada awalnya pada tanggal 5 dari awal bulan dan terus keluar dan tidak

bisa dibedakan antara haid dan lainnya, tidak  ciri warnanya, juga pada ciri lainnya. Maka

haidnya menjadi enam atau tujuh hari pada setiap bulan, dimulai sejak tanggal 5 setiap bulan.

Berdasarkan hadits Himnah binti Jahsy –radhiyallahu ‘anha- berkata:

« نعت لك )أصف لك ال : أ ق ام ؟ ف ي الصلاة والصي ن عت د من ها ق ي رى ف ما ت ديدة ف رة ش ي ة كب ي أستحاض حيض ن يا رسول الله , إ

ة من ا ركض ما هذ ن ال : إ ه ق ي لك . وف ر من ذ كث الت : هو أ هب الدم ، ق ه يذ ن إ رج ، ف ه على الف ن عي ( تض طن استعما( الكرسف )وهو الق

صلي يت ف ق ن د طهرت واست نك ق يت أ ا رأ ذ تسلي حتى إ م اغ عالى ، ث ي علم الله ت عة ف و سب يام أ ة أ ي ست تحيض يطان ف ات الش ركض

نه ل عن أحمد أ ق ي وصححه ، ون و داود والترمذ ب يامها وصومي )الحديث رواه أحمد وأ لة وأ رين لي اً وعش لاث و ث رين أ عاً وعش رب أ

ه نه حسن اري أ خ «صححه ، وعن الب

“Wahai Rasulullah, sungguh saya wanita istihadhah dengan darah yang banyak, apakah

terhalang untuk shalat dan puasa?’ beliau menjawab: “Saya beritahu engkau, silahkan letakkan

kapas di atas kemaluan untuk menahan darah.” Dia berkata: “Darahnya lebih banyak dari itu”.

Lalu beliau bersabda: “Itu adalah tekanan syetan (pendarahan rahim), maka jadikan haidmu

selama 6-7 hari sesuai ilmu Allah, kemudian mandilah sampai anda meyakini bahwa anda

sudah suci dan bersih, maka shalatlah 24 atau 23 hari dan berpuasalah”. (HR. Ahmad, Abu
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Daud, Tirmidzi dan beliau nyatakan shahih. Dinukil dari Ahmad bahwa beliau menyatakan

shahih, sedangkan Bukhari menyatakan hasan)

Sabda Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam-: 6-7 hari, bukan sebagai pilihan, tapi ranah ijtihad,

maka hendaknya dia melihat yang lebih mendekati keadaannya dengan yang serupa

dengannya dalam postur, usia dan yang lebih dekat mulai haidnya, dan semua sisi lainnya. Jika

yang lebih dekat dengannya adalah 6 hari maka tetapkan masa haidnya 6 hari, dan jika yang

lebih dekat adalah 7 maka ditetapkan 7 hari”.

(Risalah fid Dima’ at Thabi’iyyah lil Nisa’, karya Ibnu Utsaimin –rahimahullah-)

Maka pada waktu yang anda hukumi darahnya sebagai darah haid, maka berlaku baginya

hukum wanita haid (dengan berbagai ketentuan yang berlaku bagi Wanita haid) dan pada

waktu yang anda hukumi bahwa haid anda selesai, maka anda sudah suci, maka diwajibkan

shalat, puasa dan suaminya boleh menggaulinya.

4 / 4


